BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan membahas kesimpulan dari proses dan hasil penelitian yang

telah dilakukan. Selain itu, bab ini juga akan memuat saran-saran yang dapat

diberikan untuk penelitian lebih lanjut pada bidang yang sama berdasarkan

penelitian ini.

V.1

Kesimpulan

Subbab ini akan membahas beberapa hal yang dapat disimpulkan dari

penelitian yang telah dilakukan. Berikut merupakan uraian kesimpulan yang dapat

diambil dari penelitian ini.

1.

Mekanisme kerja alat pengukur postur otomatis dimulai dari pengambilan
data percepatan pada puncak kepala, tulang toraks T1/T2, tulang lumbar
L3/L4, pinggul, lutut, pergelangan kaki, bahu, siku, pergelangan tangan
dan punggung tangan operator. Data percepatan diambil dan dikirim oleh
rangkaian tubuh menuju laptop/PC.

Setelah pengambilan data selesai, data percepatan dari masing-masing
rangkaian tubuh dalam bentuk CSV akan dibaca oleh program Matlab.
Data percepatan yang didapat akan diubah satuannya dan diolah menjadi
data perpindahan melalui dua kali proses integrasi. Data-data
perpindahan akan diperlakukan sebagai vektor 3 dimensi dan digunakan
untuk perhitungan sudut masing-masing area tubuh.

Sudut yang dihasilkan perhitungan kemudian akan dicocokkan dengan
panduan REBA menggunakan logika branching dan menghasilkan
produk akhir berupa satu buah file Microsoft Excel. Spreadsheet yang
dihasilkan akan memuat informasi sudut-sudut postur tubuh, skor REBA,
dan interpretasi aksi yang harus dilakukan selanjutnya.

Rancangan perangkat keras dari alat pengukur postur tubuh otomatis
berupa sepuluh buah rangkaian tubuh. Masing-masing rangkaian tubuh
memiliki papan Arduino Pro Mini sebagai microcontroller, MPU6050

sebagai sensor akselerometer yang menangkap data percepatan,
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NRF24L01 yang digunakan untuk pengiriman data secara nirkabel
menuju laptop/PC, dan baterai.

Evaluasi alat dilakukan terhadap akurasi, reliabilitas, dan waktu proses
dari alat pengukur postur tubuh. Akurasi alat pengukur postur tubuh
otomatis masih kurang baik karena banyaknya noise yang dihasilkan oleh
sensor akselerometer dan proses integrasi data. Penggunaan offset data
akselerometer dan kalibrasi telah digunakan, namun masih kurang baik
dalam mendekati nilai sudut sesungguhnya yang dihasilkan.

Reliabilitas alat diuji menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Nilai
Cronbach’s Alpha untuk pengukuran postur normal adalah 0,692. Nilai
Cronbach’s Alpha untuk pengukuran postur ekstrem adalah 0,537.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, reliabilitas alat masih dirasa kurang
baik. Akurasi dan reliabilitas pengukuran postur tubuh dari alat ini masih
cukup rendah dan dapat ditingkatkan lagi dengan menggunakan Kalman
Filter.

Waktu yang dibutuhkan untuk menilai postur tubuh dapat berkurang
menjadi 6 hingga 7 menit apabila menggunakan alat pengukur postur
tubuh. Dalam durasi 6 menit, alat ini dapat menghasilkan penilaian postur
dengan metode REBA dari banyak postur sekaligus. Durasi ini dapat
dipersingkat lagi apabila pemasangan rangkaian tubuh dilakukan oleh
lebih banyak orang dan penggunaan laptop/PC dengan spesifikasi tinggi

dalam running program Matlab.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan saran-saran dan

usulan perbaikan yang dapat dipertimbangkan pada penelitian selanjutnya. Saran-

saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.
2.

Mencari sensor lain yang lebih akurat dari akselerometer MPU6050.
Mencoba microcontroller lain yang dapat mengambil input dari
akselerometer yang lebih akurat.

Penggunaan Kalman Filter dapat diimplementasikan pada alat pengukur
postur tubuh sehingga hasil yang didapatkan lebih akurat. Kalman Filter
dapat memberikan prediksi besar percepatan sesungguhnya dengan

menggunakan input berupa besar percepatan dengan noise yang
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terekam. Filter ini dapat mengurangi noise yang dihasilkan oleh

akselerometer dalam pengambilan data.

V-3
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